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Abstrak

Setiap manusia memiliki kepribadian dan gaya spiritualitasnya masing-masing. Oleh
sebab itu ada banyak pendapat ketika berbicara mengenai spiritualitas. Salah satu gaya
spiritualitas yang menarik bagi Penulis yaitu spiritualitas mistik ikon dari Gereja Orthodox.
Ikon dalam bahasa Yunani eikon yang artinya gambar. Ikon dimaknai oleh umat orthodox
sebagai representasi surgawi. Namun sayangnya di Indonesia masih banyak sekali orang yang
tidak mengenal apa itu ikon orthodox. Bahkan masih banyak juga umat Kristiani yang tidak
mengenal Gereja Orthodox. Ikon awalnya sangatlah asing oleh karena latar belakang Penulis
dari Gereja Protestan yang memiliki sejarah tentang ikonoklasme. Gereja Protestan yang
menganut ajaran Calvin dan Luther, dimana Calvin sangat mendukung gerakan ikonoklasme
dengan prinsip finitum non capax infiniti (yang terbatas tak mampu menampung yang tak
terbatas). Namun berbeda dengan Luther yang setuju dengan teologi Gereja Orthodox dengan
prinsip finitum capax infiniti (yang terbatas mampu menampung yang tak terbatas). Gerakan
ikonoklasme adalah gerakan penghancuran atau penghapusan segala bentuk imaji atau
ikonografi karena dianggap akan menciptakan idol. Namun seiring berjalannya waktu, hingga
saat ini lkon sudah mulai bisa diterima. Ikon bahkan sudah mulai masuk di Gereja-gereja
Protestan melalui Ibadah Taize. Ibadah doa meditatif dari Taize mulai banyak dilakukan secara
rutin oleh bebagai persekutuan-persekutuan, komunitas, bahkan gereja. Melalui ibadah inilah
umat kristiani sudah mulai banyak yang mengenal ikon dan mengetahui bagaimana fungsi
daripada ikon tersebut.

Kata kunci : Ikon, Ikonoklasme, Gereja Orthodox, Taize.

Dosen Pembimbing : Pdt. Stefanus Christian Haryono MACF., Ph.D.
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BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Banyak dari pendapat para ahli, yang menjelaskan pengertian tentang makna
dan arti apa itu manusia. Umumnya manusia sering disebut sebagai mahkluk sosial, di
mana manusia pasti membutuhkan orang lain dan ia tidak dapat hidup sendiri. Manusia
juga merupakan mahkluk yang berakal budi, terbuka, bebas serta bertanggung jawab.
Namun selain secara biologis, manusia juga disebut sebagai mahkluk rohani. Di mana
menurut KBBI, arti kata rohani berkaitan dengan roh. Sedangkan kata rohani sendiri
berasal dari kata Ibrani yaitu “ruah”, yang artinya adalah “nafas”.! Kemudian dari
pemaparan yang sudah dijelaskan tersebut, dapat dipahami bahwa manusia bukan
hanya mahkluk yang membutuhkan orang lain saja, namun juga membutuhkan Sang

pemberi nafas kehidupan.

Sebagai mahkluk rohani maka manusia tidak bisa hidup tanpa roh atau nafas,
karena jika tidak maka manusia bisa mati baik secara rohani maupun secara jasmani.
Oleh karena itu ada pepatah kuno yang mengatakan bahwa bernafas adalah berdoa.?
Dari sinilah kemudian kata ‘spiritualitas’ merupakan istilah yang baru yang
menandakan sebuah ‘kerohanian’ atau ‘hidup rohani’ bagi setiap manusia.® Karena
dasar hidup rohani dan semua bentuk spiritualitas yang sejati adalah Roh atau dalam
bahasa latin ‘Spiritus’. Maka kehidupan rohani atau spiritualitas tidak lain daripada
mengamalkan daya roh Allah-Putra dalam diri kita, supaya kita berkembang menjadi
citra Allah, yang semakin sesuai dengan cita-cita Sang Pencipta.* Spiritualitas juga
berbicara tentang bagaimana manusia dalam kehidupannya merengkuh realitas Tuhan
secara penuh, yang kemudian dipahami dan dihayati di dalam kehidupannya.®

Manusia dipahami sebagai mahkluk rohani yang berspiritualitas dan tidak bisa
hidup tanpa nafas. Namun bukan berarti setiap orang memiliki gaya spiritualitas yang

sama. Corak atau gaya spiritualitas yang berbeda ini dipengaruhi oleh berbagai faktor,

L A. Heuken, Spiritualitas Kristiani (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 2002), 11.

2 Heuken, Spiritualitas Kristiani, 11

3 Heuken, Spiritualitas Kristiani, 11

4 Heuken, Spiritualitas Kristiani, 7

5 Alister E. McGrath, Spiritualitas Kristen (Medan: Penerbit Bina Media Perintis, 2007), 2
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salah satunya adalah karena setiap orang memiliki tipe kepribadian yang berbeda-beda.
Spiritualitas juga merupakan suatu bentuk atau cara kehidupan iman seseorang, yang
kemudian dibangun supaya mendorong manusia untuk memperdalam dan
menyempurnakan bentuk iman mereka. Maka dari itu, spiritualitas memiliki berbagai
macam bentuk. Berbagai macam bentuk spiritualitas ini muncul dari sebuah
pergumulan-pergumulan beberapa tokoh maupun aliran yang membuat diri mereka
merasa jauh lebih dekat dengan Allah jikalau melakukan corak spiritualitas yang

mereka munculkan.®

Dalam bukunya yang berjudul “doa dan kepribadian” yang ditulis oleh Dr.
Charles J. Keating, ada enam belas corak kepribadian dasar yang dimiliki manusia.
Keating mengatakan bahwa setiap manusia memiliki kepribadian, emosi, spiritualitas
dan gaya pribadi yang berbeda-beda. Hal tersebut biasanya dipengaruhi oleh
lingkungan tempat tinggal, pergaulan, pengalaman di lapangan pekerjaan, latar
belakang serta faktor-faktor lainnya dalam perjalanan kehidupan seseorang. Manusia
dalam proses kehidupannya pasti mengalami beberapa tahapan perkembangan, dimulai
dari bayi, anak-anak, remaja, pemuda, dewasa hingga lanjut usia. Hal-hal ini juga yang
kemudian dapat mempengaruhi spiritualitas setiap manusia. Setiap orang memiliki satu
kepribadian dasar, dan dengan warna yang berbeda-beda sesuai dengan pengaruh
berbagai aspek dari corak kepribadian yang lain.” Sangat penting memulai dengan
mengenal kepribadian yang dimiliki diri sendiri, untuk kemudian mengetahui

bagaimana model doa.®

Ada berbagai macam model doa yang dijelaskan oleh Keating, doa dalam batin,
doa terbuka, doa dalam pengharapan, doa praktis, doa dengan perasaan, doa dengan
pikiran, doa yang teratur, dan doa yang dihidupi. Namun dari semua jenis doa yang
disebutkan oleh Keating, Alex Dirdja melihat bahwa banyak orang berdoa namun
seringkali kemudian merasakan bosan dan tidak bertekun. Oleh sebab itu dalam
bukunya ia mengungkapkan penyebab utama dari doa yang mudah membuat bosan
karena doa yang dilakukan hanyalah doa dari leher ke atas kepala (ungkapan pikiran).

Padahal sebagai manusia kita tentunya memiliki panca indra yang telah diberikan oleh

6 McGrath, Spiritualitas Kristen, 2
7 Charles J. Keating, Doa dan Kepribadian (Yogyakarta, Kanisius, 2001), 21
8 Keating, Doa dan Kepribadian, 21



Tuhan. Oleh sebab itu Alex menjelaskan bahwa Yesus merupakan Pribadi yang

sensual, lalu mengapa kita tidak bisa melakukan doa sensual?.

Dan inilah salah satu isu yang menarik bagi penulis untuk dibahas ketika
berbicara mengenai Spiritualitas dan macam-macam doa yaitu spiritualitas doa Mistik
Ikon. Dimana doa mistik ikon masuk kedalam kategori doa sensual menurut penulis,
karena menggunakan indra penglihatan dan bukan hanya ungkapan pikiran saja.
Menurut Dean Santley, dalam kekristenan yang menjadi salah satu hasil penghayatan
spiritual kekristenan adalah seni. Melihat hal tersebut, sebagian orang Kristen pasti
sangat memahami bahwa seni musik biasanya lebih cenderung ciri khas dari corak
Gereja Barat. Sedangkan corak Gereja Timur lebih cenderung kepada seni gambar.
Corak itulah yang memperlihatkan perbedaan antara gereja Barat dan juga gereja
Timur.® Dari sedikit pemaparan tersebut, kemudian seseorang dapat memahami bahwa

spiritualitas Ikon (gambar) ini pastinya muncul dalam Gereja Timur di era Bizantium.

Umumnya orang mengenal agama Kristen hanya ada dua bentuk, yaitu Kristen
Katolik Roma dan Protestan.’® Oleh karena itu tidak banyak orang di Indonesia yang
mengenal Gereja Orthodox terlebih lagi tentang Ikon Orthodox. Bahkan bagi sebagian
besar orang Kristen pun masih banyak yang belum mengenal Ikon. Mereka hanya
memahami bahwa Ikon merupakan simbol dalam arti seperti salib, patung bunda maria,
atau simbol-simbol warna atau kain yang digunakan untuk menunjang peribadahan.
Hanya sebatas pengenalan singkat seperti itu yang mungkin mereka pikirkan pertama
kali mendengar kata Ikon. Namun tidak mengerti bagaimana fungsi ikon dan bahkan

hanya mengira ikon orthodox sama dengan lukisan rohani biasa.

Penulis tidak mengatakan itu sepenuhnya salah, karena memang Ikon Orthodox
atau gambar Ikon memiliki fungsi yang hampir mirip dengan salib dan simbol lainnya
untuk membawa umat menghayati Allah lebih dalam. Namun karena Ikon merupakan
seni Orthodox, yang berasal dari timur dan merupakan spiritualitas dari Byzantin. Di
mana corak ini menunjukan perbedaan paling mudah antara budaya gereja Barat dan
Timur.!! Dalam Gereja-Gereja di Timur, Ikon merupakan arsitektural Gereja yang

digunakan sebagai alat untuk ritual dan liturgi. Ikon tidak dilukis secara sembarangan,

° Walter F. Adeney, The Greek and Eastern Chruches (New York : Charles Scribner’s Sons, 1908), 174
10 Gereja Orthodox Indonesia, Keyakinan Gereja Orthodox, 2018, dalam
https://gerejaOrthodoxindonesia.org/page/5/keyakinan , diakses pada tanggal 10 April 2021.

11 Adeney, The Greek and Eastern Churches, 174
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namun Ikon dibuat untuk ditempatkan dalam liturgi yang suci dan karena itu dilukis
sesuai dengan tuntutan-tuntutan liturgi yang ada.*? Jadi Ikon sebenarnya sangatlah

berbeda dengan lukisan rohani atau simbol biasa.

Dari hal diatas penulis kemudian menjadi tertarik terhadap seni Ikon, karena
Ikon diciptakan sebagai wujud ekspresi umat akan karya dan Wahyu Allah. Dalam hal
ini Gereja Orthodox telah mewujudkan ekspresinya yang sangatlah kuat dari dasar
sebuah doktrin iman Kristen yaitu “Tritunggal Maha Kudus dan Inkarnasi”.'®* Oleh
karena itu Ikon merupakan sarana perjumpaan manusia dengan orang-orang kudus yang
ada di Surga. Selain karena alasan diatas, yang membuat penulis tertarik membahas
ikon adalah ikon yang tidak mudah untuk melihat maksud dalam lkon tersebut, ada
misteri yang terdapat dalam lIkon ketika seseorang memandangnya. Maka dari itu
menurut Hendri J.M Nouwen, kata “Memandang” mungkin adalah kata yang paling
baik untuk menyentuh inti spiritualitas Timur.}* Bahkan dalam memandang lkon
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk dapat melihat misteri dalam Ikon itu.
Berbeda dengan lukisan biasa atau lukisan rohani yang mengandung satu atau dua
kisah. Ikon dapat menceritakan beberapa kisah dalam perikop Alkitab dengan waktu
dan ruang yang berbeda. Oleh sebab itu dalam memandang Ikon tidak bisa hanya dalam
sekali atau dua kali, karena banyak simbol-simbol yang terkandung didalamnya yang
perlu dipelajari dan dihayati dengan iman lebih dalam.

Dalam penulisan kali ini penulis hendak melihat bagaimana spiritualitas ikon
dari Gereja Orthodox relevan bagi tradisi protestan. Bagaimana fungsi daripada Ikon
dalam penggunaannya bukan hanya oleh umat orthodox, namun juga bagi umat
protestan. Selain itu penulis juga hendak melihat bagaimana ikon bisa diterima dan
digunakan oleh umat Protestan. Karena jikalau dilihat dari sejarahnya hal ini mungkin
akan sedikit sulit olen karena latar belakang sejarah dari umat protestan. Dalam
sejarahnya Gereja-gereja protestan menganut teologi dari Calvin dan Luther. Seorang
yang belajar sejarah, pastinya mengetahui bahwa ada sejarah gerakan lkonoklasme,
yaitu gerakan penghapusan ikon. Oleh sebab itu mereka generasi atau umat protestan
saat ini sudah tidak mengenal ikon. Oleh karena adanya gerakan penghancuran atau

penghapusan ikon dalam gereja.

12 Henri J.M Nouwen, Pandanglah Wajah Kasih Allah (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 17
13 Timothy Ware, Mari Kita Mengenal Gereja Orthodox (Bogor : Padepokan Dharma Tuhu, 2020), 37
1 Nouwen, Pandanglah Wajah Kasih Allah, 16



Dalam makalahnya, Joas Adiprasetya menjelaskan bagaimana Gerakan
Ikonoklasme dalam Protestantisme muncul dengan berbagai macam bentuk serta
kadar.’® Andreas Bodenstein (1480-1541) atau lebih sering dikenal dengan nama
Karlstadt, menyatakan dengan radikal bahwa penggunaan lkon dan imaji memiliki
prinsip finitum non capax infiniti (yang terbatas tak mampu menampung yang tak
terbatas).® Prinsip inilah juga yang kemudian diterapkan oleh Calvin. Prinsip finitum
non capax infiniti ini menyatakan bahwa secara radikal bahwa spiritual berbeda dengan
yang material.'” Namun prinsip yang dinyatakan oleh Karlstadt tersebut tidak berhenti
dan diterima begitu saja. Karena Martin Luther yang hidup sezaman bahkan satu kota
dengan Karlstadt, kemudian mengambil posisi yang lebih lunak mengenai prinsip

tersebut.®

Bahkan bisa dikatakan Luther memiliki prinsip yang berbeda dengan Karlstadt.
Karena dalam hal ini Luther sepakat akan teologi dari Orthodox dan Katolik mengenai
finitum capax infiniti (yang terbatas mampu menampung yang tak terbatas).!® Bagi
Luther, umat Kristiani memiliki hak kebebasan untuk bersikap dalam penggunaan imaji
dan ikon.?® Dalam makalahnya Joas juga menjelaskan bagaimana Luther juga
mengatakan bahwa perdebatan mengenai penggunaan imaji dan lkon, merupakan
adiafora (sikap acuh tak acuh akan segala sesuatu yang terjadi didunia) jadi tidak baik
dan buruk.?* Bahkan Luther mendorong kembali penggunaan ikon dalam Gedung
Gereja, dimana fungsi imaji tersebut sebagai pengakuan (zum Ansehen), untuk
kesaksian (zum Zeugnis), untuk peringatan (zum Gedachtnis) dan untuk menandai

(zum Zeichen).??

Namun kesulitan dari pihak tradisi protestan terhadap ikon diatas, sudah mulai
bisa diterima oleh orang-orang kristiani melalui Taize. Ibadah doa meditatif dari Taize
sudah mulai dilakukan dibanyak persekutuan, komunitas dan gereja di Indonesia. Salah
satu yang menarik dari ibadah Taize adalah lagu atau nyanyian meditatif. Namun, selain

nyanyian meditatif yang merupakan doa atau mantra dinyanyikan secara berulang-

15 Joas Adiprasetya, lkonografi Protestan (diskusi panel Ikonografi di LAI, Jakarta, 24 April 2014), 3
16 Joas Adiprasetya, lkonografi Protestan, 3
17 Joas Adiprasetya, lkonografi Protestan, 3
18 Joas Adiprasetya, lkonografi Protestan, 3
1% Joas Adiprasetya, lkonografi Protestan, 3
20 Joas Adiprasetya, lkonografi Protestan, 3
21 Joas Adiprasetya, lkonografi Protestan, 3
22 Joas Adiprasetya, lkonografi Protestan, 3



1.2

ulang. Hal yang menarik lainnya adalah salib pada Taize terdapat gambar ikon. Bahkan
dalam liturgi peribadahan lkon-ikon diletakan dibeberapa tempat supaya dapat
dijangkau atau dipandang oleh umat yang beribadah. Dengan Tujuan membantu umat
untuk dapat lebih fokus dan menghayati Allah. Mungkin fungsi daripada ikon tidak
terlalu dijelaskan pada saat ibadah taize. Namun seusai ibadah biasanya umat saling

berdiskusi mengenai ibadah, ikon atau hal lainnya.

RUMUSAN MASALAH

Doa merupakan salah satu nafas hidup setiap orang percaya. Oleh sebab itu Alex
Dirdja dalam bukunya membahas bagaimana seseorang yang merasakan bosan bahkan
sulit untuk bertekun dalam berdoa. Menurut Alex Dirdja bosan itu terjadi karena doa
yang seringkali dilakukan oleh orang Kristen adalah doa dari leher ke atas (ungkapan
pikiran). Oleh sebab itu Alex mengungkapkan bahwa bosan terjadi karena doa yang
kurang sensual (menggunakan panca indra). Sehingga penting sekali untuk umat
memahami gaya atau cara berdoa yang tidak membuatnya merasa bosan.
Menanganinya dengan melakukan doa yang sensual, misalnya dengan ikon, doa
meditatif, lectio divina, dan lain sebagainya. Namun pada penulisan kali ini penulis
hendak membahas bagaimana spiritualitas Ikon Orthodox dan Relevansinya bagi tradisi

protestan.

Dimana diketahui bahwa Ikon Orthodox bagi sebagian orang Kristen protestan,
mungkin sedikit sulit untuk dapat dipahami. Hal ini dikarenakan orang Kristen
protestan tidak terbiasa berdoa atau beribadah menggunakan Ikon. Karena seperti yang
diketahui bahwa gereja Kristen protestan lebih menunjukan corak gereja “telinga”.
Sedangkan Ikon yang merupakan tradisi gereja Timur yaitu menunjukan corak gereja
“mata”. Namun seorang tokoh yaitu Henri Nouwen memberikan penjelasan mengenai
Ikon yang sangat membuat dirinya merasa tenang dan mendapat kekuatan baru. Disaat
dia tidak bisa berkata-kata atau sudah terlalu lelah untuk berdoa. Bagaimana Ikon
sangat Nouwen rasakan begitu dalam, bahkan Ikon tersebut sudah tinggal dalam
batinnya dan selalu tampil disetiap Nouwen membutuhkan kekuatan dan

penghiburan.?

23 Nouwen, Pandanglah Wajah Kasih Allah, 14.



Saat Nouwen tidak dapat lagi berdoa, terlalu lelah untuk membaca Injil, terlalu
cemas bahkan tidak ada tempat lagi untuk memikirkan gagasan-gagasan rohani, merasa
begitu tertekan untuk menemukan kata-kata yang cocok untuk Tuhan atau sudah terlalu
lemas untuk melakukan sesuatu, Nouwen dapat melihat Ikon-lkon yang sangat erat
berhubungan dengan pengalaman kasih.?* Seringkali dalam keadaan yang berat, sulit
untuk kita melakukan hal yang dirasakan terlalu berat, bahkan hanya untuk sekedar
berbicara dan merenung itu sulit. Namun Nouwen mengungkapkan bahwa kita selalu
“melihat”, ketika bermimpi seseorang pasti melihat, ketika menutup mata seseorang
pasti melihat, sedang berdiam beristirahat pasti melihat, di manapun dan pada saat
apapun seseorang pasti melihat.?® Kemudian dari sini kemudian Nouwen dalam
bukunya, menawarkan sebuah meditasi dengan menggunakan empat Ikon dari Rusia,
dengan cara memperhatikan lkon dalam suasana doa dan dalam waktu yang lama,
membicarakan Ikon-lkon itu, membaca Ikon-lkon dan terlebih lagi dengan

memandangnya dalam keheningan.?®

Kata “memandang” menjadi kata yang paling tepat dan baik untuk menyentuh
inti dari spiritualitas Timur.?” Ikon diciptakan karena ada satu maksud yaitu untuk
menawarkan jalan masuk, melalui pintu yang dapat dilihat, masuk ke dalam misteri
yang tidak dapat dilihat.? Dari tujuan diciptakannya Ikon tersebut saja diketahui bahwa
Ikon tidak sembarang dalam pembuatannya. Bahkan untuk dipahami membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk dapat masuk ke dalam misteri tersebut. Ikon memang
seringkali terlihat kaku, tidak hidup, membosankan, namun melalui kehadiran yang
sabar dan dalam suasana doa, Ikon mulai berbicara kepada setiap orang yang
memandang.?® Bahkan ketika lkon tersebut berbicara kepada seseorang yang
memandang, ia tidak berbicara kepada indra lahir seseorang, melainkan kepada diri
batin atau jiwa seseorang yang mencari Allah.*® Bahkan jikalau dilihat dalam
perkembangannya gambar-gambar suci (lkon) ini dikemudian hari berkembang
menjadi sebuah gaya spiritual yang popular dalam dunia Kekristenan. Berbagai

material seperti kaca, batu, perak, kayu, tulang, hingga biji permata digunakan dan

24 Nouwen, Pandanglah Wajah Kasih Allah, 14.
25 Nouwen, Pandanglah Wajah Kasih Allah, 14
26 Nouwen, Pandanglah Wajah Kasih Allah, 14-16
27 Nouwen, Pandanglah Wajah Kasih Allah, 16
28 Nouwen, Pandanglah Wajah Kasih Allah, 17
2% Nouwen, Pandanglah Wajah Kasih Allah, 18
30 Nouwen, Pandanglah Wajah Kasih Allah, 18
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14

disusun menjadi sebuah bentuk-bentuk nan indah dalam membentuk Ikon tersebut. !
Sebuah Ikon memiliki penggambaran mengenai keindahan kerajaan Allah tersebut

secara mandiri dan kemudian dapat menjadi pengalaman mistis pribadi seseorang.®?

Dari sini kemudian penulis berangkat dari pengalaman pribadi yang berlatar
belakang berasal dari Gereja Kristen Jawa, yang notabene adalah gereja telinga dimana
sangat asing terhadap Ikon. Pertama kali penulis berjumpa dengan Ikon yaitu dalam
ibadah Taize. Hingga kemudian sedikit mempelajari dan mengenal Ikon juga dalam
perkuliahan. Penulis kemudian merasa tertarik akan lkon karena lkon yang terlihat
asing bagi penulis, namun sangat menarik hati dan perhatian penulis. Lukisan yang
memiliki makna yang begitu dalam kemudian menarik untuk menjadi sebuah penelitian
bagi penulis. Spiritualitas Ikon yang ditawarkan dalam doa batin yang belum pernah
dilakukan sebelumnya oleh penulis. Sedikit banyak penulis juga terus mencoba
melakukan doa dengan menggunakan lkon. Banyak hal dan cerita ketika mencoba
berdoa dengan Ikon. Melihat Ikon dan membiarkan diri untuk Ikon berbicara. Tidak
dengan waktu yang singkat bahkan hingga saat ini pun rasanya penulis juga masih
banyak yang harus ditemukan kembali ketika melihat atau “memandang” Ikon.

Terdapat banyak misteri dan hal yang masih belum saya temukan dalam Ikon.

Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana tradisi Gereja Orthodox memahami Ikon?

2. Apa makna Ikon bagi spiritualitas di Gereja Orthodox?

3. Apakah Ikon relevan bagi tradisi Protestan?

JUDUL SKRIPSI
Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan di atas, penulis
mengusulkan judul yang diangkat adalah sebagai berikut:
»Spiritualitas Ikon Gereja Orthodox dan Relevansinya Bagi Tradisi Protestan”

31 George Galavaris, The Icon in The Life of The Church (Leiden: E.J. Brill 1981), 1
32 Jim Forest, Praying with Icons (New York: Orbis Books, 1997), 12-15
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1.5

1.6

1.7

TUJUAN PENULISAN
Dari topik Spiritualitas Ikon Gereja Orthodox dan Relevansinya Bagi Tradisi

Protestan, penulis memiliki tujuan dan alasan dari penulisan ini yaitu :

1. Menjelaskan latar belakang sejarah dari Gereja Orthodox untuk melihat sejarah
perjalanan Ikon Orthodox

2. Menjelaskan apa itu Ikon Orthodox bagi seseorang yang belum mengenal lkon
Orthodox.

3. Menjelaskan bagaimana fungsi daripada lkon Orthodox untuk membangun
spiritualitas iman umat Kristiani.

4. Menjelaskan apa kesulitan Ikon bagi tradisi Protestan sebagai sarana untuk berdoa
dan melakukan hipostasis dengan Allah.

5. Mencoba menawarkan cara doa sensual yaitu dengan Ikon bagi orang protestan

yang belum mengenal Ikon melalui doa Taize.

METODE PENELITIAN

Penelitian mengenai “Spiritualitas Ikon Gereja Orthodox dan Relevansinya bagi
Tradisi Protestan, dilakukan dengan menggunakan metode penelitian literatur. Metode
penelitian merupakan bagian penting untuk penulis bisa mendapatkan data yang valid
guna mendukung rumusan permasalahan penelitian penulisan skripsi yang sudah
dijelaskan di atas. Penelitian dilakukan dengan melihat dari sejarah lkon Gereja
Orthodox, hingga kemudian melihat bagaimana pengembangan spiritualitas ikon bagi
umat Kkristiani. Setelah melihat sejarahnya Gereja Orthodox, kemudian penulis
menemukan relevansi antara ikon dengan tradisi protestan melalui doa meditatif Taize.
Selain literature primer seperti buku-buku yang terkait dengan Ikon Orthodox dan
relevansinya bagi tradisi protestan. Penulis juga akan menggunakan buku-buku
sekunder serta jurnal-jurnal yang dapat membantu penulis untuk memperdalam dalam

topik tersebut.

SISTEMATIKA PENULISAN

Bab | : Pendahuluan

Pada bagian awal pendahuluan ini penulis akan memberikan paparan
mengenai topik penulisan Spiritualitas Ikon Perpektif Seorang Protestan, diawali

9



dengan latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penulisan,

metode penelitian dan sistematika penulisan.
Bab Il : Sejarah Ikon Dalam Gereja Orthodox

Dalam bab ini, penulis memaparkan secara singkat sejarah Gereja Orthodox.
Selain itu penulis juga memaparkan pengertian tentang apa itu Ikon, Ikonoklasme,
Ikonodoulia, Ikonografer, dan Material Ikon. Serta penulis juga memberikan
pemaparan perbedaan Ikon dengan lukisan rohani, untuk memperlihatkan perbedaan

serta fungsinya.
Bab 111 : Ikon Bagi Pengembangan Spiritualitas Umat Orthodox

Pada bagian ini penulis hendak melanjutkan serta memaparkan bagaimana
spiritualitas dari umat Orthodox dalam penggunaan Ikon. Bagaimana makna ikon bagi
umat Orthodox dimana Ikon merupakan ekspresi iman dalam menghayati karya dan
Wahyu Allah. Penulis juga akan menjelaskan apa itu “surga yang membumi” yang
menjadi khas dari umat Orthodox, dimana gedung gerejanya yang penuh oleh Ikon
memiliki makna dibaliknya.

Bab IV : Relevansi Ikon Bagi Tradisi Protestan

Dalam bab ini, penulis hendak menjelaskan bagaimana kesulitan tradisi
Protestan dalam menghayati Ikon yang dikemukakan oleh Joas Adiprasetya dalam
makalahnya. Bagaimana terjadi gerakan ikonoklasme pada saat itu, sehingga banyak
umat protestan saat ini tidak mengenal apa itu ikon. Namun saat ini ikon sudah mulai
dapat diterima yaitu melalui doa meditatif Taize. Pada bagian ini penulis juga
memaparkan pendapat Alex Dirdja dalam bukunya membahas mengenai doa sensual.
Penulis berharap pembaca dapat memahami serta menghayati spiritualitas Ikon dalam
perspektif penulis sebagai seorang protestan

Bab V : Penutup

Pada bagian ini merupakan bagian akhir dari penulisan. Oleh sebab itu penulis
akan memberikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian literatur dan

refleksi penulis dalam Spiritualitas Ikon Perspektif Seorang Protestan.
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5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Melalui sejarah Gereja Orthodox yang sudah dijelaskan di atas, kita dapat
melihat dan memahami bagaimana perjuangan umat Orthodox menjelaskan makna
dan tujuan dari diciptakannya Ikon. Di mana melalui ajaran Tritunggal Mahakudus
dan Inkarnasi, Ikon diciptakan sebagai wujud ekspresi iman akan karya Wahyu Allah.
Gerakan lkonoklasme dan konsili-konsili ekumenis juga menjadi tanda perjuangan
umat Orthodox dalam mempertahankan ajaran Gereja Purba. Sehingga penjelasaan
mengenai lkon yang bukan sekedar lukisan biasa, namun Ikon merupakan teologi
dalam warna dapat tersampaikan dan pada akhirnya diterima. Bahkan Ikon harus
dihormati seperti umat menghormati makna dari salib atau alkitab. Ikon merupakan
alkitab bergambar yang memiliki makna yang sangat dalam. Oleh karena terdapat
banyak simbol-simbol dengan makna dan penjelasan imannya. Ikon tidak bisa dilihat
hanya dari apa yang tampak diluar, karena melalui Ikon umat diajak melihat jauh ke
dalam dari apa yang hanya nampak diluar.

Ikon yang melukiskan orang-orang kudus, mewujud nyatakan bagaimana
kehadiran mereka akan selalu hidup ditengah umat yang masih hidup didunia. lkon
juga merupakan sarana umat melakukan perjumaan dengan Allah dan orang-orang
kudus lainnya. Meskipun umat Orthodox masih menjadi kaum minoritas di Indonesia,
namun di Indonesia saat ini 1kon juga sudah mulai dengan mudah ditemukan. Ada
berbagai macam bentuk Ikon di Indonesia, namun mungkin yang banyak ditemukan
Ikon dalam bentuk print yang ditempelkan di kayu, atau bahkan hanya lembaran
kertas. Namun ternyata pada bab sebelumnya sudah dijelaskan, meskipun Ikon
berbentuk kertas atau dalam bentuk print dan bukan lukisan asli, itu tidak memungkiri
fungsi daripada Ikon itu sendiri. Ketika Tuhan sudah berkehendak, la bisa melakukan
mujizat di manapun itu. Tidak memandang Ikon lukisan asli yang dilukis oleh
Ikonografer secara langsung itu yang melakukan mujizat.

Dalam hal ini penulis memahami bahwa, lkon memang merupakan wujud
visual yang dapat digunakan sebagai sarana umat berdoa dan berjumpa dengan Allah.
Namun karya daripada Ikon bukan pada Ikon itu sendiri juga, akan tetapi dari iman

dan mujizat yang memang Allah berikan melalui Ikon kepada umat. Selain itu yang
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menjadi topik pembahasan pada penulisan kali ini juga mengenai bagaimana Ikon bisa
digunakan bagi orang protestan yang memiliki kesulitannya dalam memahami Ikon?.
Menurut penulis Ikon bisa digunakan oleh siapa saja dan di mana saja dengan konteks
apapun itu. Namun melihat dari latar belakang protestan yang menganut ajaran Calvin
dan Lutheran, awalnya penulis berfikir akan sulit untuk memperkenalkan ikon kepada
orang Protestan. Namun melalui Taize saat ini ikon mulai banyak di terima dan
dipahami fungsinya. Banyak gereja-gereja, persekutuan kecil, atau komunitas yang
sudah melakukan ibadah Taize secara rutin.

Meskipun secara personal penulis melihat sejauh ini, lkon sudah banyak
digunakan sebagai sarana untuk berdoa seperti saat teduh atau doa syafaat pribadi.
Terlebih bagi umat yang merasa mudah bosan apabila hanya berdoa dengan menutup
mata dan melipat tangan. Berdoa dengan ikon menurut penulis akan membantu umat
untuk tetap fokus dan sangat cocok dengan orang yang memiliki gaya atau cara doa
sensual (menggunakan indera). Ikon secara resmi memang belum bisa dipasang
didinding-dinding gereja seperti pada Gereja Orthodox. Namun bentuk seni lain yang
masih bertahan hingga saat ini di gereja-gereja Protestan yaitu dalam wujud kaca patri.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Pembaca

Penulis memahami bahwa dalam menghayati spiritualitas Ikon pastinya
tidak mudah. Terlebih lagi bagi pembaca yang memiliki latar belakang bukan
berasal dari Gereja Orthodox. Termasuk umat Kristen Protestan yang menganut
ajaran Calvinis, yang sama sekali tidak pernah mengenal bentuk seni Ikon. Oleh
sebab itu pada bagian ini penulis akan memberikan beberapa saran untuk umat
diluar Kristen Orthodox, untuk dapat menghayati Ikon atau yang ingin mencoba
menggunakan lkon sebagai salah satu sarana untuk berdoa, yaitu :

a. Memahami seni Ikon memperlukan hati yang terbuka dan menyingkirkan
pemikiran bahwa lkon merupakan penyembahan berhala. Namun penting
untuk melihat lkon seperti yang sudah dijelaskan di atas, yaitu lkon
merupakan wujud ekspresi iman dari karya Allah yaitu ketika Allah
menciptakan manusia dan Inkarnasi Allah.

b. Memandang Ikon memang tidak dapat dilakukan hanya satu kali atau dua

kali, ada yang membutuhkan waktu yang lama untuk dapat memahami Ikon.
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5.2.2

5.2.3

Oleh karena itu perlu disiplin rohani bagi setiap pembaca untuk dapat
memahami Ikon dan simbol-simbol di dalamnya.

c. Dari semua saran di atas, yang paling penting pastinya ketika hendak berdoa
dengan Ikon fokus dengan tujuan yaitu berdoa kepada Allah. Serta meminta
petunjuk dan penyertaan Tuhan untuk dapat menghayati dan merenungkan

Ikon dalam kehidupan spiritualitas umat.

Bagi Gereja Protestan

Dalam penulisan ini, penulis lebih mengarahkan saran kepada Gereja-
Gereja Protestan khususnya. Penulis menyadari pasti masih sulit untuk dapat
menerima lkon untuk penggunaannya dalam peribadahan atau diletakan di
dalam gedung Gereja. Namun menurut penulis, pada era yang sudah semakin
berkembang, sudah seharusnya pola pemikiran Gereja juga berkembang dalam
hal melihat dan menghayati seni dalam spiritualitas Ikon. Beberapa Gereja-
Gereja mungkin sudah banyak yang mulai cair dan belajar menghargai
spiritualitas Ikonografi ini. Ditunjukan bagaimana ibadah Taize juga mulai
masuk dan dilakukan oleh banyak gereja-gereja, persekutuan dan lain
sebagainya. Harapan dan saran penulis semoga Gereja-Gereja lainnya juga mau
untuk belajar memiliki sikap yang kritis. Namun dibarengi dengan sikap hati
yang terbuka dan murah hati untuk menerima perbedaan gaya spiritualitas

seperti Ikonografi ini.

Bagi Penulis dan Penelitian selanjutnya
Dalam proses penulisan penelitian ini, penulis menyadari pastinya terdapat
banyak sekali kekurangan serta kelebihan dalam penelitian mengenai
Spiritualitas Ikon. Oleh sebab itu bagian ini penulis hendak memberikan saran
baik untuk penulis maupun untuk peneliti selanjutnya, yaitu :
a. Proses penelitian ini menurut penulis mungkin akan lebih baik jikalau juga
menggunakan wawancara dengan orang Orthodox secara langsung. Akan
tetapi karena kondisi pandemi, yang kemudian membuat penulis hanya

melakukan penelitian literatur.
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b. Pada bagian bab “Spiritualitas lkon umat Orthodox”, peneliti selanjutnya
juga diharapkan mendapatkan literatur yang lebih update untuk bisa
mendapatkan lebih detail mengenai spiritualitas Ikon bagi umat Orthodox.

c. Pada penulisan kali ini penulis juga tidak terlalu detail membahas mengenai
struktur bangunan gereja karena menurut penulis itu kemudian akan
menjadikan topik terlalu luas.

d. Dalam penulisan kali ini, penulis menyadari akan keterbatasan waktu.
Pendalaman akan refleksi mengenai relevansi Ikon bagi tradisi protestan
masih kurang. Penulis berharap bagi peneliti selanjutnya dapat mendalami

dan merefleksikan ikon lebih detail kembali.
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